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Abstract.The purpose of this study was to examine product differentiation on product purchasing decisions (Case 

Study at the Padang Center Batik Palace), to test pricing for product purchasing decisions (Case Study at the 

Padang Center Batik Palace), to test product quality on product purchasing decisions (Case Study at the Palace 

of Batik Center Padang). Type of Research This type of research is in the form of quantitative research. Sampling 

method using the lemeshow formula as many as 100 respondents. Data analysis techniques used were validity, 

reliability, descriptive analysis, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple regression 

analysis, and t test. The results of the study show that differentiation has a positive and significant effect on 

product purchasing decisions (Case Study at the Batik Center Palace in Padang). Pricing has a positive and 

significant effect on product purchasing decisions (Case Study at the Palace of Batik Center Padang). And 

product quality has a positive and significant effect on product purchasing decisions (Case Study at the Padang 

Center Batik Palace). 

 

Keywords: Product Differentiation, Pricing, Product Quality and Purchasing Decisions. 

 

Abstrak.Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji diferensiasi produk terhadap keputusan pembelian produk 

(Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang), untuk menguji penetapan harga terhadap keputusan pembelian 

produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang), untuk menguji kualiatas produk terhadap keputusan 

pembelian produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang). Jenis Penelitian Jenis peneitian ini berupa 

penelitian kuantitatif.Metode penarikan sampil menggunakan rumus lemeshow sebanyak 100 responden.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji validitas, reliabilias, analisis deskriptif, uji normalitas, uji multikolineritas, 

uji heterokedastisitas,analisis regresi berganda, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi 

berpengaruh positif dan signifikanterhadap keputusan pembelian produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center 

Padang).Penetapan hargaberpengaruh positif dan signifikanterhadap keputusan pembelian produk (Studi Kasus 

pada Istana Batik Center Padang).Dan kualitas produkberpengaruh positif dan signifikanterhadap keputusan 

pembelian produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang) 

 

Kata kunci : Diferensiasi Produk, Penetapan Harga, Kualitas Produk danKeputusan Pembelian 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Saat ini era globalisasi masuk menjadi bagian kehidupan bermasyarakat. Dimana 

dengan adanya globalisasi dipercaya dapat menjadi salah satu fenomena yang ada di setiap 

negara dengan memiliki pengaruh dan dampak yang kuat pada bisnis dan perekonomian yang 

ada di setiap negara-negara di dunia. Untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi fenomena 

diatas negara-negara didunia khususnya dinegara berkembang harus memiliki effort yang 

cukup besar dengan memanfaatkan pertumbuhan teknologi dan perkembangan dunia bisnis 

yang dinamis dan cepat. Dengan demikian setiap perusahaan dituntut untuk mengatur 

permasarannya agar bisa menarik konsumen membeli produknya. 
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Manajemen pemasaran terjadi ketika suatu pihak dalam sebuah perusahaan 

berpotensial berfikir tentang cara-cara untuk mencapai respon yang diinginkan pelanggan. 

Sebagian konsumen mengalami proses mental yang hampir sama ketika memutuskan produk 

mana yang akan dibeli. Keputusan pembelian konsumen dapat dilakukan apabila produk 

tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan atau dibutuhkan konsumen.Keputusan pembelian 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena keputusan pembelian 

merupakan hal yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan strategi pemasaran yang 

akan dilakukan. Keputusan pembelian sangat perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan 

mengingat semakin banyaknya produk yang beredar mengakibatkan perlunya berbagai 

pertimbangan bagi masyarakat dalam melakukan keputusan pembelian. Apalagi masa 

perkembangan sekarang ini setiap perusahaan bersaing menciptakan dan menjual produk-

produk yang bentuk dan fungsinya sama dengan merk yang berbeda-beda. Hal tersebut 

tentunya akan mengakibatkan masyarakat atau konsumen menjadi bingung menentukan 

keputusan pembelian produk mana yang akan dibeli sesuai dengan ekspetasi dan kebutuhan 

konsumen (Tarigan, 2022). 

Keputusan pembelian konsumen merupakan tindakan penentuan oleh konsumen itu 

sendiri dalam melibatkan suatu transasksi pertukaran barang atau jasa untuk memenuhui 

kebutuhan dan mendapatkan manfaat. Keputusan pembelian juga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu atau organisasi dalam memilih perilaku 

yang sesuai dari dua atau lebih alternatif yang dianggap sebagai tindakan paling tepat dalam 

melakukan pembelian (Tarigan, 2022). Pendapat lain dikemukakan oleh Antonius et al., 

(2013)menyebutkan keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan 

akan pembelian yang mencangkup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan 

pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Pandesolang, 

(2015)menyatakan keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal 

masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek teretentu dan mengevaluasi 

seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya kemudian 

mengarah kepada keputusan pembelian.Keputusan pembelian konsumen merupakan tindakan 

individu yang secara langsung atau tidak langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan 

menggunakan suatu produk atau jasa yang dibutuhkan.  

Salah satu perusahaan yang mengalami permasalahan keputusan pembelian yaitu 

Istana Batik Center Padang. Perusahaan ini merupakan usaha batik yang terkenal di kota 

padang, perusahaan ini bergerak di bidang produksi batik sekaligus distributor. Pada Istana 

Batik Center Padang keputusan pembelian untuk produknya dari tahun tahun terlihat menurun 
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hal ini dikarenakan dibagian diferensi produknya atau tampilan produk banyaknya tidak cocok 

dengan keinginan konsumen.Dan ketepatan pada harga kadang kalah tidak sesuai dengan 

kualitas bahannnya yang mengakibatkan kurangnya keputusan pembelian produk batik di 

Istana Batik Center Padang. Hal tersebut dapat kita lihat hasil penjualan pada  Istana Batik 

Center Padang 

Tabel 1. Data Istana Produksi dan Penjualan Istana Batik Center Padang 

Tahun 
Total 

Produksi Batik 

Jumlah 

Penjualan Batik 

Jumlah Produk Batik 

Yang Tidak Terjual 

2017 1.000 810 190 

2018 2.000  1.230 770 

2019 1.750  1.710  40 

2020 1.500  1.000 500 

2021 1.000  560 440 

Total  1.940 

Sumber: Istana Batik Center  

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penjualan Istana batik mengalami 

penurunan dan kenaikan yang berbeda setiap tahunnya .padatahun 2017 jumlah penjulan batik 

mengalami penurunan, sedangkan.pada tahun2018jumlah penjualan batik mengalami 

kenaikan sebesar 1230 penjualan. Selanjutnya pada tahun 2019penjualan batik dan mengalami 

kenaikanse besar 1710 penjualandan padatahun2020mengalamipenurunansebesar 1000, 

padatahunterakhir 2021mengalamipenurunanterhadappenjualan batik sebesar 560. Hal 

tersebut menandakan adanya permasalahan pada keputusan pembelian konsumen, yang mana 

bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti diferensiasi produk, penetapan harga, kualitas 

produk, dan lain sebagainya. 

Salah satu mempengaruhi keputusan pembelian adalah diferensiasi produk, Tarigan 

(2022) mengemukakan Diferensiasi merupakan strategi yang dapatdigunakan setelah kita 

mengetahui positioning produk atau perusahaan di matakonsumen. Diferensiasi sendiri dapat 

diciptakan berdasarkan kekuatan perusahaansertaperbedaan dengan pesaing. Diferensiasi 

produk adalah tindakan merancang serangkaian perbedaan yang berarti untuk membedakan 

tawaran perusahan dan tawaran pesaing (Antonius et al., 2013). Ricky et al (2019) Diferensiasi 

produk adalah kegiatan memodifikasi produk agar menjadi lebih menarik. Diferensiasi 

memerlukan penelitian pasar yang cukup serius agar bisa benar-benar beda, juga diperlukan 

pengetahuan tentang produk pesaing. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Antonius et al (2013) mengungkapkan 

Diferensiasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pelanggan, sehingga kenaikan atau 

penurunan penilaian konsumen terhadap diferensiasi secara signifikan mempengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan. Untuk itu, hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa 
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diferensiasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pelanggan di Cincau Station Grand 

City adalah terbukti. 

Dan didukung oleh penelitian Pandesolang (2015) Hasil penelitian menunjukan 

Diferensiasi Produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa diferensiasi produk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. Artinya kenaikan atau penurunan yang terjadi pada diferensiasi produk 

akan mempengaruhi kenaikan atau penurunan keputusan pembelian produk coca-cola secara 

signifikan. 

H1 : Diduga Deferesiensi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

Selain diferensi produk ketepatan harga juga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Susnita (2021) Penetapan harga barang dan jasa merupakan suat strategi kunci 

dalam berbagai perusahaan sebagai konsekuensi dari deregulasi, persaingan global yang kian 

sengit, rendahnya pertumbuhan di banyak pasar, dan peluang bagi perusahaan untuk 

memantapkan.Lemana (2017) dalah pemilihan yang dilakukan perusahaan terhadap tingkat 

harga umum yang berlaku untuk produk tertentu, relatif terhadap tingkat harga para 

pesaing.Umumnya konsumen dalam melakukan pembelian, faktor harga merupakan faktor 

yang lebih dulu diperhatikan, kemudian disesuaikan dengan kemampuannya sendiri. Jika harga 

yang ditawarkan cukup menarik dan sesuai dengan kemampuan membeli konsumen, maka 

kemungkinan konsumen akan memutuskan pembelian sangat besar. 

H2 : Diduga penetapan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian  

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiapperusahaan 

apabila menginginkan produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar. Hal ini dikarenakan 

kemampuan ekonomi dan tingkat pendidikan masyarakat cenderung meningkat, sehingga 

sebagian masyarakat semakin kritis dalam mengkonsumsi suatu produk. Refzi & Sutrisna, 

(2023) menjelaskan kualitas produk adalah sebagaikeseluruhan gabungan karateristik barang 

dan jasa menurut pemasaran, rekayasa,produksi, maupun pemeliharaan yang menjadikan 

barang dan jasa yang digunakanmemenuhi harapanpelanggan atau konsumen. Kualitas 

merupakan sesuatu yangdiputuskan oleh pelanggan.Artinya, kualitas didasarkan pada 

pengalaman actual pelanggan atau konsumen terhadap barang dan jasa yang diukur 

berdasarakanpersyaratanatauatribut-atributtertentu. 

H3:  Diduga kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Menurut Refzi & Sutrisna, 

(2023)penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berguna untuk menganalisis bagaimana 

suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dimana penelitian kuantitatif ini 

merupakan metode penelitian berlandaskan pada pemikiran yang positif digunakan untuk 

meneliti pada populasi maupun sampel tertentu dengan analisis data bersifat statistic untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Objek atau Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada toko Istana Batik Center Padang, yang beralamatkan di 

Jl. Sisingamangaraja No 32, Simpang Haru, Kecamatan Padang Timur, Kota Padang, 25171. 

   

Populasi 

 Sugiyono (2017) Populasi diartikan sebagai suatu wilayah generalisasi yang mana di 

dalamnya terdapat objek  atau subjek yang memiliki kualitas maupun ciri tertentu yang telah 

ditetapkan oleh seorang Peneliti agar bisa dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah konsumenpada toko Istana Batik Center Padang.Akan 

tetapi jumlah konsumen yang pernah melakukan pembelian pada toko Istana Batik Center 

Padangtersebut tidak dapat diketahui secara pasti dan termasuk pada kategori populasi tak 

terhingga. 

 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan sebagian dari populasi, segala yang 

dipelajari dari suatu sampel maka kesimpulannya dapat berlaku untuk populasi, oleh karenanya 

suatu sampel yang diambil untuk penelitian harus benar-benar representative (mewakili). 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah insidental sampling 

dengan metode pengambilan sampel secara acak. Artinya, siapa saja yang kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat dijadikan sampel, jika responden yang kebetulan peneliti temui 

memenuhi kriteria maka dapat digunakan sebagai sumber informasi (Sugiyono, 2017). Adapun 

kriteria sampel dalam penelitian ini adalah konsumen pada toko Istana Batik Center Padang. 

Dan jumlah sampel penelitian didapat dengan menggunakan rumus Lemeshow (Sugiyono, 

2017). dengan formula sebagai berikut: 
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𝑛 =  
𝑍2 𝑥 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =  
1,962 𝑥 0,5 (1 − 0,5)

0,102
 

𝑛 =  
3,8416 𝑥 0,5 (1 − 0,5)

0,01
 

𝑛 =  
1,9208 (0,5)

0,01
 

𝑛 =  
0,9604

0,01
 

𝑛 =  96,04 

Keterangan:  

n = jumlah sampel 

Z = skor Z pada tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96) 

P = maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling error 10% 

Berdasarkan rumus di atas maka didapatkan n = 96,04. Jadi dalam penelitian ini jumlah 

sampel dibulatkan menjadi 100 Responden. 

 

Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah sekumpulan data yang dapat diukur dan dihitung dalam bentuk angka yang 

diolah dengan metode tertentu (Sugiyono, 2017). 

b. Sumber Data 

Sumber data bisa diperoleh dari 2 sumber, yaitu: 

 Data primer, Data primer merupakan Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama yang diberikan langsung kepada pengumpul data. kemudian teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui pengamatan(observasi), wawancara, dan 

kuisioner yang di serahkan langsung kepada responden (Sugiyono, 2017). 

 Data sekunder, Data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan data 

secara langsung kepada pengumpul data, misalnya data dari orang lain atau dokumen 

pendukung lainnya (Sugiyono, 2017). 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Kuesioner 

(Angket) 

 

Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan perhitungan bahwa pengukuran pada variabel adalah variabel 

yang sebenarnya (Sugiyono, 2017). Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari output 

Statistical Program For Social Science (SPSS) pada tabel dengan judul Item Total Statistics. 

Suatu pertanyaan dapat digolongkan valid apabila nilai Corrected-Item Total Correlation > 

0,30. Uji validitas lebih baik dilakukan secara terpisah pada lembar kerja yang berbeda antara 

satu konstruk variabel dengan konstruk variabel yang lain.  Sehingga muncul butir-butir 

pertanyaan variabel mana yang paling banyak tidak valid, maka: 

a. Jika Corrected Item-Total Correlation> 0,30, maka dimensi tersebut dapat dikatakan valid. 

b. Jika Corrected Item-Total Correlation< 0,30, maka dimensi disebut tidak dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrument yang dimanfaatkan saat penelitian berupa jawaban yang 

diberikan responden berupa hasil yang dipercaya(Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, uji 

reliabilitas adalah pengujian yang menghasilkan data yang digunakan Cronbach’s Alpha. 

Sehingga dapat diketahui konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha> 0,60. Maka:  

a. Jika Cronbach’s Alpha> 0,60 maka dimensi pertanyaan tergolong reliabel. 

b. Jika Cronbach’s Alpha< 0,60 maka dimensi pertanyaan tersebut tidak tergolong reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Yaitu untuk mengetahui data berawal pada populasi normal maupun tidak (Sugiyono, 

2017) mengemukakan Kolmogorov Smirnov sebagai pedoman pada uji normalitas dibawah ini: 

a. jika nilai signifikan > 0,05 (taraf kepercayaan 95%) distribusi adalah normal 

b. jika nilai signifikan < 0,05 (taraf kepercayaan 95%) distribusi adalah tidak normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Lumenta et al. (2019)menyatakan bahwa metode ini digunakan bertujuan 

untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). 
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Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) 10 dan 

Tolerance 0,1. Maka penelitian terbebas dari gejala multikolinearitas, jika sebaliknya VIF kecil 

dari 10 dan Tolerance kecil dari 0,1 maka penelitian tersebut terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Lumenta et al.(2019) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji dalam model 

regresi apakah terjadi ketidaksamaan dari varian residual pengamatan satu dengan yang lain. 

Bisa disimpulkan sign besar dari 0,05 maka penelitian dapat dikatakan bebas dari gejala jenis 

heteroskedastisitas, sebaliknya jika sign kecil dari 0.05 maka penelitian tidak terbebas dari 

gejala jenis heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2017) analisis ini digunakan meneliti apabila bermaksud 

meramalkan sesuatu keadaan nilai turunnya variabel defenden, apabila dua ataupun lebih 

variabel independen faktor presiktor yang di manipulasi atau yang nilainya dinaik turunkan. 

Y= 𝛼 +  𝑏1 𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

Dimana: 

Y  = Kinerja Karyawan 

𝛼 = Koefisien Konstanta 

X1 = Motivasi Kerja 

X2 = Kompetensi 

𝑏1 = Koefisien regresi parsial untuk Motivasi Kerja 

𝑏2 = Koefisien regresi parsial untuk Kompetensi 

 

Uji Hipotesis (Uji-T) 

 Sugiyono (2017)  mengemukakan uji statistic menunjukkan sejauh mana variabel 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak karena variabel X tidak berpengaruh 

pada variabel Y secara parsial. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima karena variabel Y memiliki pengaruh 

pada variabel Y secara parsial. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

a. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelianmerupakan variabel terikat (dependen) yang diukur dengan 

menggunakan 8 item pernyataan dan mendapatkan hasil yang valid dilihat pada tabel 2 berikut 

ini:  

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb 

(Standar) 

Ket. 

Y.1 0.332 0,300 Valid 

Y.2 0.431 0,300 Valid 

Y.3 0.367 0,300 Valid 

Y.4 0.387 0,300 Valid 

Y.5 0.612 0,300 Valid 

Y.6 0.328 0,300 Valid 

Y.7 0.395 0,300 Valid 

Y.8 0.360 0,300 Valid 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2023) 

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat, dimana semua pernyataan valid dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlation berkisar antara 0,332 – 0,612 atau dengan kata lain bahwa 

butir pernyataan yang digunakan dalam pengukuran Keputusan Pembelian memiliki nilai 

Corrected Item-Total Correlationlebih besar daripada rule of thumb (standar) yaitu 0,300. 

Dengan demikian dari 9 butir pernyataan tersebut dapat digunakan untuk mengukur pengujian 

berikutnya. 

b. Diferensiasi Produk 

Diferensiasi Produk merupakan variabel bebas (independen) yang diukur dengan 

menggunakan 8 butir pernyataan dan mendapatkan hasil yang valid sebagaimana yang dapat 

dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Diferensiasi Produk 

Item Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb 

(Standar) 

Ket. 

X1.1 0.411 0,300 Valid 

X1.2 0.402 0,300 Valid 

X1.3 0.466 0,300 Valid 

X1.4 0.609 0,300 Valid 

X1.5 0.424 0,300 Valid 

X1.6 0.466 0,300 Valid 

X1.7 0.609 0,300 Valid 

X1.8 0.388 0,300 Valid 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2023) 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat, dimana 8 butir pernyataan valid dengan nilai Corrected 

Item-Total Correlationberkisar antara 0,388 – 0,609 atau dengan kata lain bahwa 8 butir 

pernyataan yang digunakan dalam pengukuran diferensiasi produk memiliki nilai Corrected 
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Item-Total Correlationlebih besar dari pada rule of thumb (standar) yaitu 0,300. Dengan 

demikian 8 butir pernyataan tersebut dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

c. Penetapan Harga 

Penetapan harga merupakan variabel bebas (independen)yang diukur dengan 

menggunakan 6 butir pernyataan dan mendapatkan hasil yang valid sebagaimana yang dapat 

dilihat pada tabel 4  berikut ini: 

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Penetapan Harga 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 

Rule Of Thumb 

(Standar) 

Ket. 

X2.1 0.412 0,300 Valid 

X2.2 0.409 0,300 Valid 

X2.3 0.740 0,300 Valid 

X2.4 0.656 0,300 Valid 

X2.5 0.772 0,300 Valid 

X2.6 0.763 0,300 Valid 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2023) 

Dari tabel 4 diatas dapat dilihat, dimana 6 butir pernyataan valid dengan nilai Corrected 

Item-Total Correlationberkisar antara 0,409 – 0,772 atau dengan kata lain bahwa 6 butir 

pernyataan yang digunakan dalam pengukuran penetapan harga memiliki nilai Corrected Item-

Total Correlationlebih besar dari pada rule of thumb (standar) yaitu 0,300. Dengan demikian 

6 butir pernyataan tersebut dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

d. Kualitas Produk  

Kualitas produkmerupakan variabel bebas (independen)yang diukur dengan 

menggunakan 7 butir pernyataan dan mendapatkan hasil yang valid sebagaimana yang dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Kualitas Produk 
Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Rule Of Thumb 

(Standar) 

Ket. 

X3.1 0.686 0,300 Valid 

X3.2 0.623 0,300 Valid 

X3.3 0.700 0,300 Valid 

X3.4 0.634 0,300 Valid 

X3.5 0.806 0,300 Valid 

X3.6 0.723 0,300 Valid 

X3.7 0.702 0,300 Valid 

X3.8 0.722 0,300 Valid 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2023) 

Dari tabel 5. diatas dapat dilihat, dimana 8 butir pernyataan valid dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlationberkisar antara 0,623 – 0,806 atau dengan kata lain bahwa 8 

butir pernyataan yang digunakan dalam pengukuran kualitas produk memiliki nilai Corrected 
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Item-Total Correlationlebih besar dari pada rule of thumb (standar) yaitu 0,300. Dengan 

demikian 8 butir pernyataan tersebut dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

e. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk dapat mengetahui apakah pengukuran pada beberapa 

item dalam keadaan konsisten atau tetap jika dilakukan pengukuran yaitu sebanyak dua bahkan 

lebih pada alat ukur yang sama (Sugiyono, 2017).Indikator yang terdapat dalam uji reliabilitas 

adalah Cronbach’s Alpha, dengan standar 0,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan, yaitu 

apabila Cronbach’s Alpha> 0,600 artinya jawaban yang telah didapat dari responden sudah 

reliabel, dan apabila Cronbach’s Alpha <  0,600 artinya jawaban yang didapat dari para 

responden tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas disajikan dalam  tabel 4.8berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Rule Of Thumb 

(Standar) 

Ket. 

Keputusan Pembelian (Y) 0.708 0,600 Reliabel 

Diferensiasi Produk(X1) 0.770 0,600 Reliabel 

Penetapan Harga (X2) 0.841 0,600 Reliabel 

Kualitas Produk (X3) 0.904 0,600 Reliabel 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2023) 

Berdasarkan  tabel 6. dapat dilihat dari hasil pengolahan data bahwa ternyata nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel keputusan pembelian, diferensiasi produk, penetapan harga 

dan kualitas produk> 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban-jawaban yang diberikan 

respondens sudah reliabel sehingga tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan. 

f. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda antaraDiferensiasi Produk(X1), 

Penetapan Harga (X2), Kualitas Produk (X3) dan keputusan pembelian (Y) yang mana dalam 

perhitungannya dibantu dengan program SPSS sehingga diperoleh hasil sebagai berikut dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Dependen 

Konstanta dan Variabel 

Independen 

Koefisien 

Regresi 

Std. Eror Sign. 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Konstanta (a) 4.068 2.061 0.051 

Diferensiasi Produk(X1) 0.711 0.058 0.000 

Penetapan Harga (X2) 0.170 0.064 0.009 

Kualitas Produk (X3) 0.066 0.030 0.028 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2021) 

Berdasarkan pada tabel 8 dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 4.068 + 0.711 X1+ 0.170 X2+ 0.066 X3 + e 
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Dimana artinya, persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

a. Nilai konstanta adalah 4.068 satuan. Artinya jika pada variabel Diferensiasi Produk(X1), 

Penetapan Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3), diasumsikan bernilai nol maka 

keputusan pembelian (Y) akantetap sebesar 4.068 satuan. 

b. Nilai X1 = 0.711 satuan. Artinya koefisienregresi Diferensiasi Produkmenunjukkan arah 

positif. Hal ini berarti  jikaDiferensiasi Produkmeningkat satu satuan maka keputusan 

pembelian juga akan meningkat sebesar 0.711 satuan. 

c. Nilai X2 = 0.170 satuan. Artinya koefisien regresi Penetapan Hargamenunjukkan arah 

positif. Hal ini berarti  jikaPenetapan Hargameningkat satu satuan maka keputusan 

pembelian juga akan meningkat sebesar 0.170satuan. 

d. Nilai X3 = 0.066. Artinya koefisien regresi Kualitas Produk menunjukkan arah positif. 

Hal ini berarti  jikaKualitas Produkmeningkat satu satuan maka keputusan pembelian juga 

akan meningkat sebesar 0.278 satuan. 

g. Uji Hipotesis  

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen secara parsial (Sugiyono, 2017). Adapun hipotesis yang diajukan 

menyatakan bahwa variabel diferensiasi produk, penetapan harga dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Indikator pengujian 

yang digunakan adalah t-statistik dan taraf signifikansi sebesar 0,05. Dari pengujian telah 

diperoleh hasil seperti terlihat pada tabel 4.13sebagai berikut: 

Tabel 8.  Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Independen T-

tabel 

T-

hitung 

Sig. Kesimpulan 

Diferensiasi Produk(X1) 1.984 12.284 0.000 H1 diterima 

Penetapan Harga (X2) 1.984 2.662 0.009 H2diterima 

Kualitas Produk (X3) 1.984 2.227 0.028 H3diterima 

Sumber: Data SPSS 16 (Data diolah pada tahun 2021) 

Berdasarkan tabel uji secara parsialdi atas dapat diketahui bahwa setiap variabel 

independen diferensiasi produk, penetapan harga dan kualitas produk memiliki nilai t-hitung 

> t-tabel, dimana diferensiasi produkmemiliki nilai t-hitung sebesar 12.282 > 1.984, kemudian 

penetapan hargamemiliki nilai t-hitung sebesar 2.662 > 1.984, dan kualitas produkmemiliki 

nilai t-hitung sebesar 2.227 > 1.984.  

Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian (variabel dependen). 
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a. Pengaruh variabel diferensiasi produk terhadap keputusan pembelian (H1)  

Variabel diferensiasi produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Produk 

(Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang, dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-

tabel (12.282 > 1.984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.000< 0,05). 

 Maka dalam hal ini dinyatakan H1 diterima.  

b. Pengaruh variabel penetapan harga terhadap keputusan pembelian (H2)  

Variabel penetapan harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Produk 

(Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang, dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-

tabel (2.662 > 1.984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.009 < 0,05). 

Maka dalam hal ini dinyatakan H2 diterima. 

c. Pengaruh variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian (H3)  

Variabel kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Produk 

(Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang), dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-

tabel (2.227 > 1.984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.028< 0,05). Maka 

dalam hal ini dinyatakan H3 diterima. 

 

Pembahasan 

PengaruhDiferensiasi Produkterhadap Keputusan Pembelian Produk (Studi Kasus pada 

Istana Batik Center Padang) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan bahwa variabel diferensiasi 

produkberpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Produk (Studi Kasus 

pada Istana Batik Center Padang,Dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai alpha.Maka, dalam penelitian ini hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwadiferensiasi produk merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Artinya kenaikan atau penurunan yang terjadi pada 

diferensiasi produk akan mempengaruhi kenaikan atau penurunan keputusan pembelian 

produk. Diferensiasi produk bertujuan meningkatkan persaingan antar perusahaan.Diferensiasi 

produk adalah perbedaan suatu produk. Dengan perbedaan tersebut maka konsumen akan 

mempunyai pertimbangan dalam melakukan pembelian produk tertentu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Antonius et al., (2013) mengungkapkan Diferensiasi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pelanggan, sehingga kenaikan atau penurunan 

penilaian konsumen terhadap diferensiasi secara signifikan mempengaruhi keputusan 

pembelian pelanggan. Untuk itu, hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa diferensiasi 
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berpengaruh terhadap keputusan pembelian pelanggan di Cincau Station Grand City adalah 

terbukti. Dan didukung oleh penelitian Pandesolang, (2015) Hasil penelitian menunjukan 

Diferensiasi Produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk (Studi Kasus pada 

Istana Batik Center Padang) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa variabel Penetapan 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Produk (Studi Kasus 

pada Istana Batik Center Padang).Dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai alpha.Maka, dalam penelitian ini hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini diterima. 

Hal ini bermakna konsumen pada Istana Batik Center Padang memutuskan pembelian 

dikarenakan terpengaruh dengan penetapan harga produk yang sesuai dengan kualitasnya. 

Keputusan pembelian konsumen berawal saat konsumen menyadari adanya kebutuhan 

kemudia ia mencari informasi terkait, lalu konsumen memilih alternatif pilihan yang ada 

selanjutnya konsumen akan memutuskan pembelian pada barang yang dibutuhkan apabila 

barang tersebut sesuai dengan harga yang diinginkan konsumen.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Refzi & Sutrisna, (2023) mengungkapkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. Penetapan harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, dimana semakin baik Penetapan harga yang sesuai dengan 

keinginan pasar maka meningkat pula Keputusan Pembelian produk Huawei pada PT. Polisk 

Sentral Sumateral Pekanbaru. Dan didukung oleh penelitian Lemana, (2017)Dari hasil analisis 

diperoleh bahwa penetapan harga memiliki  pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

antara variabel penetapan harga terhadap variabel keputusan pembelian di Toko H. Uding 

Cisauk. 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk (Studi Kasus pada 

Istana Batik Center Padang) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, ditemukan bahwa variabel kualitas 

produkberpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Produk (Studi Kasus 

pada Istana Batik Center Padang, Dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai alpha.Maka, dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 
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Hal ini menunjukkan apabila suatu produkmemiliki berkualitas baik maka Keputusan 

Pembelian juga meningkat.Sebagaimana mengungkapkan bahwa Kualitas Produk memiliki 

hubungan yang erat dengan Keputusan Pembelian serta Kualitas Produk memberikan 

dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Fatmaningrum & Fadhilah, 

(2020) menunjukan hasil bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Dimana semakin baiknya kualitas pada suatu produk maka keinginan 

konsumen melakukan pembelian semakin meningkat. Masih relevan dengan penelitian dalam 

Refzi & Sutrisna, (2023) kualitas produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dimana semakin baiknya produk yang diberikan perusahaan kepada 

konsumen maka meningkatnya pula keputusan pembelian produk. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diferensiasi produk, penetapan harga dan kualitas produk 

terhadap Keputusan Pembelian Produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang yang 

diolah menggunakan SPSS, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: Diferensiasi produkberpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

Produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang). Dimana nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha, Maka, dalam penelitian ini hipotesis 

pertama diterima. Penetapan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang). Dimana nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha. Maka, dalam penelitian ini 

hipotesis kedua diterima. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Produk (Studi Kasus pada Istana Batik Center Padang).  Dimana nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha. Maka, dalam 

penelitian ini hipotesis ketiga diterima. 

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut: Bagi Pelaku Bisnis, Bagi pelaku bisnis, agar terus mengembangkan usahanya 

khususnya Istana Batik Center Padang dengan menyampaikan informasi yang jujur terkait 

dengan produk. Selain itu didukung denganmenciptakandiferensiasi produk,  danpenetapan 

harga yang sesuai dengan kualitas barang yang dipasarkan. agar dapat meningkatkan 

penjualan. Bagi Peneliti yang akan Datang. Bagi Peneliti yang akan datang yang ingin 
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melakukan penelitian serupa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini, penelitian ini 

dilakukan tidak terbatas pada konsumen pada Istana Batik Center Padang saja, akan tetapi 

dapat diperluas lagi. Selain itu, Peneliti yang akan datang dapat menambahkan variabel 

independen selain yang diteliti dalam penelitian ini, karena dalam penelitian penulisan skripsi 

ini Penulis merasa masih ada beberapa indikator yang belum bisa Penulis jelaskan dan masih 

jauh dari kesempurnaan. 
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